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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara pemberian 

ASI 2 bulan penuh pada kelompok IMD dengan perdarahan nifas di Rumah Sakit 

Gotong Royong Surabaya terhadap 46 reponden yang memenuhi kriteria inklusi 

pada Bulan Juli 2019 – Juli 2020, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi pola pemberian ASI yang paling banyak adalah 

pemberian ASI selama 2 bulan penuh, yaitu sebanyak 41 responden (68,3%). 

2. Distribusi durasi perdarahan nifas terbanyak adalah pada kelompok 

responden dengan durasi perdarahan nifas yang berlangsung selama 2-4 

minggu, yaitu sebanyak 42 responden (70%). 

3. Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara pemberian ASI 2 

bulan penuh pada kelompok IMD dengan perdarahan nifas. 

7.2. Saran 

7.2.1.  Bagi Peneliti Lain  

Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan pengamatan secara langsung 

pada pola dan frekuensi pemberian ASI. Disarankan juga untuk peneliti agar 

memperhatikan dan menganalisis faktor lain yang dapat mempengaruhi durasi 

perdarahan nifas. 
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7.2.2.  Bagi Responden 

Dilihat dari pentingnya pelaksanaan IMD dan pemberian ASI baik bagi ibu dan 

bayi, disarankan agar responden meningkatkan pengetahuannya mengenai 

pentingnya pemberian ASI eksklusif dengan cara lebih aktif lagi dalam mencari 

informasi tentang ASI eksklusif dan manfaatnya. 

7.2.3.  Bagi Rumah Sakit 

Tenaga kesehatan dan pemangku kebijakan di RS Gotong Royong Surabaya 

disarankan supaya memfasilitasi pelaksanaan IMD agar dapat berjalan lebih 

optimal. 
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